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BAB I
PENDAHULUAN
1.1   Latar Belakang
Kesehatan gigi  dan mulut merupakan salah satu bagian dari kesehatan tubuh yang tidak bisa dipisahkan dengan lainnya karena kesehatan gigi dan mulut sangat mempengaruhi kesehatan tubuh secara keseluruhan. Masalah terbesar yang sering timbul dan dihadapi penduduk Indonesia maupun dinegara-negara berkembang lainnya dibidang kesehatan gigi dan mulut adalah penyakit periodontal dan karies gigi (Putri, Herijulianti, & Nurjannah, 2015).
Rongga mulut adalah sebagai tempat masuknya makanan. Rongga mulut mengandung berbagai macam bakteri yang dapat membantu dalam proses pengunyahan dan pencernaan makanan. Ada beberapa bakteri berkembang sebagai flora normal di dalam rongga mulut dan tidak membahayakan bagi tubuh manusia. Koloni bakteri tersebut dapat ditemui pada daerah gigi, sulkus gingiva, lidah, mukosa pipi, palatum, tonsil dan saliva (Mardiyantoro, 2017).
Inflamasi adalah reaksi kompleks pada jaringan ikat yang memiliki akibat stimulus eksogen maupun endogen, saat terjadi jejas, maka tubuh akan melakukan upaya pertahanan. Mekanisme pertahanan paling awal berupa keradangan. Proses inflamasi akan mengeliminasi penyebab awal jejas serta membuang sel dan jaringan nekrotik yang diakibatkan oleh jejas tersebut (Mardiyantoro, 2017).
 Hingga saat ini, gingivitis dan periodontitis merupakan penyakit keradangan jaringan periodontal yang masih banyak diderita masyarakat Indonesia. Gingivitis adalah radang pada gingiva di mana epitelium jungsional masih utuh melekat pada gigi, sehingga perlekatanya belum mengalami perubahan, jika proses inflamasi telah melibatkan gingival dan jaringan periodontal lainnya, dan terjadi lepasnya ikatan serat-serat periodontal kondisi demikian disebut periodontitis (Putri, Herijulianti, & Nurjannah, 2015).
Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri normal flora dikulit, hidung dan mulut. Karakteristik dari Staphylococcus aureus adalah berbentuk bulat (kokus), dengan pewarnaan gram bersifat gram positif, tersusun seperti buah anggur. Bakteri Staphylococcus aureus adalah bakteri penyebab peradangan (Menaldi, dkk,  2016).
Cara menjaga kebersihan gigi dan mulut antara lain dengan memelihara kebersihan gigi dan mulut seperti menyikat gigi serta makanan yang berserat dan berair. Ada beberapa macam makanan berserat dan berair yang dapat diperoleh dipasaran seperti buah-buahan. Hal lain dari buah-buahan adalah kemampuannya untuk melakukan self cleansing terhadap rongga mulut. Makanan padat dan juga berserat dari buah dan sayur secara fisiologi akan memaksa mulut manusia untuk mengerus dan menghancurkannya sebelum masuk kesaluran pencernaan selanjutnya, sehingga dapat mendorong sekresi air ludah (Milati dalam Hidayati, 2016).
Buah nanas merupakan salah satu buah yang mengandung vitamin (A dan C), Kalsium, Fosfor, Magnesium, Besi, Natrium, Kalium, Dekstrosa, Sukrosa (gula tebu) dan enzim Bromelin yang dipercaya sebagai antibakteri untuk menekan pembentukan plak. Buah nanas juga mudah didapatkan, dan harganya murah. Tanaman ini juga cukup mudah dibudidayakan karena cocok dengan iklim di Indonesia (Widyaningrum, 2011).
Nanas segar kaya akan enzim Bromelin, enzim ini sangat berguna dalam pencernaan dan mengurangi peradangan. Sebuah percobaan yang pernah dilakukan pada manusia membuktikan bahwa Bromelin pada nanas sangat efektif untuk mengatasi Sinusitis akut. Penelitian yang dilakukan bahwa nanas mempunyai efek baik menghambat bakteri penyebab peradangan salah satunya Staphylococcus aureus (Astawan, & Leomitro, 2009).
Enzim Bromelin cuman terdapat dibuah nanas, buah nanas merupakan buah yang sering digunakan untuk meningkatkan proses detoksifikasi karena mengandung enzim Proteolitik, yaitu enzim yang berperan dalam pemecahan protein. Kemampuannya memecah protein, enzim Bromelin bisa menghambat pertumbuhan bakteri karena salah satu penyusun tubuh bakteri adalah protein (Ramayulis, 2014).
Ekstraksi merupakan salah satu teknik pemisahan kimia untuk memisahkan atau menarik satu atau lebih komponen atau senyawa-senyawa (analit) dari suatu sampel dengan menggunakan pelarut tertentu yang sesuai. Ekstraksi padat-cair atau leaching merupakan proses transfer secara difusi analit dari sampel yang berwujud padat ke dalam pelarutnya (Leba, 2017).
Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Study Literature Daya Hambat Ekstrak Buah Nanas terhadap Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus”, Sehingga dapat memanfaatkan buah nanas untuk menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.




1.2   Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: “Bagaimana Study Literature Daya Hambat Ekstrak Buah Nanas terhadap Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus Aureus Tahun 2020”
1.3   Tujuan Penelitian
1.3.1   Tujuan Umum
Mengetahui daya hambat  Ekstrak Buah Nanas terhadap Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus.
1.3.2 Tujuan Khusus
1.3.2.1 Mengetahui zona hambat bakteri Staphylococcus aureus sesudah di beri ekstrak buah nanas dengan konsentrasi 100%.
1.3.2.2 Mengetahui zona hambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus sesudah diberi  ekstrak buah nanas dengan konsentrasi 75%.
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Bagi Peneliti
Menambah wawasan ilmu pengetahuan penulis dan upaya untuk meningkatkan kesehatan khususnya kesehatan gigi dan mulut.
1.4.2 Bagi Institusi
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi atau dijadikan sebagai kajian pustaka bagi mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi Puskesad.


1.4.3 Bagi Responden
Hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang kesehatan gigi dan mulut serta memberikan alternatif bagi masyarakat dalam pencegahan penyakit gigi dan mulut dengan menggunakan ekstrak buah nanas.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian
[bookmark: _GoBack]Penelitian ini merupakan penelitian keperpustakaan atau kajian literature (literature review, literature research) merupakan penelitian yang mengkaji atau meninjau secara kritis mengenai pengetahuan, gagasan, atau temuan, yang dapat ditentukan pada tubuh literature. Penelitian ini menggunakan jurnal yang berhubungan dengan daya hambat ekstrak buah nanas terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.

1


